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Abstraksi 

Monitoring server merupakan metode untuk melakukan pemantauan kinerja  dari suatu sumber daya  pada suatu 

server. Monitoring server membantu syadmin untuk mengetahui penggunaan sumber daya sistem seperti, CPU, 

penggunaan memori, input dan output, network, dan disk. Untuk menjaga stabilitas performa server diperlukan 

mekanisme monitoring. Monitoring menjadi bagian dari tugas system administrator dalam melakukan 

pemantauan server selama  24 jam. Namun system administrator tidak dapat terus-menerus melakukan 

pemantauan secara penuh selama  24 jam, sehingga peneliti melakukan percobaan implementasi chatbot untuk 

dapat memonitor server secara real time dan dapat diakses di mana saja. Dari Hasil pengujian, aplikasi chatbot 

yang dikembangkan dapat melakukan tugas dalam memonitor server dengan menampilkan informasi sumber 

daya aplikasi a tau layanan yang berjalan pada server secara real time melalui chat pada whatsapp.  
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Abstract 
Server monitoring is a method for monitoring the performance of a resource on a server. Server monitoring 

helps sysadmins determine the use of system resources such as CPU, memory usage, input and output, network, 

and disk. To maintain the stability of server performance, a monitoring mechanism is needed. Monitoring is part 

of the system administrator's duties in monitoring the server for 24 hours. However, the system administrator 

cannot continuously monitor for 24 hours, so the researchers experimented with implementing chatbots to 

monitor servers in real time. From the test  results, the developed chatbot application can perform tasks in 

monitoring servers by displaying information on application resources or services running on the server in real -

time via chat on WhatsApp.. 
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Pendahuluan 
Sistem monitoring jaringan merupakan metode 

dalam melakukan pengamatan dan monitoring 

sistem jaringan komputer yang berjalan dan 

memungkinkan deteksi dini saat terjadi 

permasalahan pada jaringan. Sistem monitoring 

diterapkan pada perangkat atau server tertentu yang 

terhubung ke jaringan lokal ataupun jaringan 

internet. Monitoring dapat memberikan informasi 

terkait kondisi server atau perangkat yang dimonitor. 

Informasi yang diperoleh dapat menjadi data untuk 

menganalisis kondisi server atau jaringan. Namun, 

permasalahan yang umum terjadi di dalam 

perusahaan yang memilik i server baremetal salah 

satunya yaitu masalah fleksibilitas dalam proses 

pengawasan jika terjadi permasalahan human error 

terutama sysadmin yang bertugas dalam mengamati 

kinerja server selama 24 jam [1].  Chatting 

merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

berkomunikasi melalui pesan text, gambar, audio, 

ataupun video antar perangkat dalam lingkup 

jaringan. Implementasinya membuat aplikasi ini 

berjalan dengan efisien dan ekonomis [2]. Aplikasi 

ini berjalan dari sisi client dan server, d imana server 

berjalan memiliki socket dan terhubung dalam port 

tertentu dan menunggu permintaan klien untuk 

melakukan sambungan. Sementara itu, klien berjalan 

pada perangkat tertentu dengan memanfaatkan 

koneksivitas dengan server melalui port tertentu. 

 

WhatsApp merupakan aplikasi yang memilik i fungsi 

untuk berkirim pesan instan, yang dapat bekerja 

seperti sistem SMS (Short Messege Serv ice) pada 

feature phone. Namun WhatsApp tidak 

mmenggunakan pulsa, tetapi memanfaatkan layanan 

data dengan internet [3]. WhatsApp atau dikenal 

dengan WA menjadi salah satu media sosial paling 

aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia dimana 

sebanyak 83% pengguna internet atau sekitar 124 

juta adalah pengguna WhatsApp [4]. 

 

Pada penelitian sebelumnya, sistem chatbot yang 

digunakan untuk monitoring server [5 ] 

memanfaatkan teknologi chat dari telegram API [6]. 

Pengembangan penelitian dari sistem monitoring 

tersebut dapat diterapkan dengan untuk monitoring 
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keamanan sistem [7] dan pengembangan sistem 

yang dapat berjalan pada multikanal [8]. Dari 

penelitian-penelitian tersebut, penulis akan 

melakukan perancangan dan implementasi untuk 

mengembangkan sistem monitoring chatbot yang 

dapat diimplementasikan pada aplikasi chat 

whatsapp yang secara fitur dapat memberikan 

informasi sumber daya server dan memberikan 

notifikasi peringatan kepada sysadmin saat layanan 

pada server mengalami kendala . 

Tinjauan Pustaka 
Penelit ian ini memanfaatkan teknologi web services 

yang merupakan aplikasi dengan data (database), 

perangkat lunak (software) atau bagian dari 

perangkat lunak yang diakses secara remote dengan 

berbagai perangkat. Web service dapat 

diidentifikasikan dengan menggunakan URL sepert i 

web pada umumnya. Namun yang menjadi 

perbedaan web service dengan web pada umumnya 

adalah interaksi yang diberikan. URL web service 

hanya menggandung kumpulan informasi, perintah, 

konfigurasi atau sintaks ya ng berguna dalam 

membangun fungsi tertentu dari aplikasi [9]. Selain 

itu, model layanan modern saat ini mulai 

menerapkan konsep devops untuk pengembangan 

dan proses otomasi dalam infrastruktur dan aplikasi, 

DevOps merupakan budaya atau mekanisme dimana 

proses antara developer aplikasi dan tim ops 

engineer berkolaborasi agar dapat melakukan proses 

build, test dan release perangkat lunak dapat 

dilakukan lebih cepat dan handal. Praktik 

implementasi DevOps  yang baik dapat menghasilkan 

produk yang stabil dan memiliki added value. 

Konsep ini diterapkan pada pengembangan aplikasi 

chatbot untuk pembelajaran di sekolah [10]. 

Teknologi chatbot dapat diterapkan sebagai 

knowledge based untuk menangani permasalahan 

akademik dengan model FAQ [11], model ini dapat 

diimplementasikan dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan akademik mahasiswa pada kampus 

STMIK AKAKOM. 

Penerapan web service dan model devops dapat 

dimanfaatkan untuk membangun otomisasi dengan 

pengembangan aplikasi bot berbasis chat. Salah satu 

aplikasi chat yang dapat digunakan adalah telegram. 

Telegram merupakan aplikasi perpesanan (chat) 

yang digunakan masyarakat untuk berkomunikasi. 

Telegram mempunyai fitur-fitur yang dapat  

membuat  berkomunikasi  menjadi  mudah  dan  

menarik.  Selain  untuk  masyarakat  pada  umumnya 

yang penerapannya hanya untuk berkomunikasi, 

telegram juga mempunyai fitur khusus bagi 

pengembang yang ingin  membuat aplikasi chat ini 

dimodifikasi sesuai keinginan pengembang [12]. Bot 

telegram juga dapat digunakan untuk monitoring 

sistem keamanan jaringan dengan memberikan 

notifikasi saat terjadi penyerangan pada sistem, 

pengembangan ini memanfaatkan teknologi NodeJS 

[7]. 

Dalam implementasi lain, Bot telegram dapat 

dioptimalisasikan untuk proses monitoring pada 

server. Monitoring server yang digunakan 

memanfaatkan teknologi load balancing dan 

microservice berbasis container. Bot ini dapat 

memberikan informasi mengenai kondisi server 

yang dimonitoring dengan menerapkan metode 

PPDI OO untuk memberikan akurasi dan kecepatan 

informasi. [6 ]. Monitoring server dengan 

menggunakan bot telegram dapat juga diaplikasikan 

dalam monitoring infrastruktur jaringan yang 

mengembangkan aplikasi multikanal [8]. Bot 

telegram dapat terintegrasi pada server openNMS 

dan perangkat router mikrotik sehingga system 

administrator dapat melakukan proses monitoring 

pada server, perangkat jaringan, dan layanan. Bot in i 

dikembangkan dengan bahasa pemrograman 

NodeJS. 

 

Metode Penelitian 
Tahap perancangan sistem chatbot ini merupakan 

tahap desain yang dapat menjadi solusi 

permasalahan dari tahap analisis. Desain di sin i 

meliputi desain sistem dan desain perangkat lunak. 

Penelit ian ini memanfaatkan fitur Bot dari Whatsapp 

yang digunakan untuk merespon pesan. Arsitektur 

dari Whatsapp bot sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Sistem 

Sysadmin mengirimkan perintah melalui aplikasi 

whatsapp yang sudah terinstall. Pesan diterima di 

Whatspp Server dan diteruskan ke Whatsapp Web 

Server untuk kemudian pertanyaan yang diajukan 

akan diproses oleh Whatsapp Web Server untuk 

memperoleh data/jawaban akan dikirimkan kembali 

ke Whatsapp Server dan diteruskan ke Aplikasi 

Whatsapp.  Cara berkomunikasi dari whatsapp 

server ke server aplikasi bot dengan menggunakan 

teknologi headless chrome. Google chrome diinstall 

di server untuk menjalankan whatsapp web yang 

digunakan sebagai whatsapp bot. Sederhananya 

adalah menjalankan whatsapp dengan google 

chrome tanpa tampilan, atau melalui command line. 

Dalam menjalankan browser untuk mengakses 

whatsapp web digunakan library venom. Library 

venom juga berfungsi untuk menangani sejumlah 

aktivitas yang berlangsung pada whatsapp web, 

seperti mendapatkan pesan baru dan mengirim 

pesan. 

Dalam chatbot yang dikembangkan 

merepresentasikan data dalam Vector Space Model 

yang digunakan secara luas dalam berbagai model 
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klasifikasi teks [13]. Dataset kami direpresentasikan 

sebagai satu set pasangan tag kelas string seperti 

𝐷𝑎𝑡𝑎𝑠𝑒𝑡 = {(𝑆1, 𝐶1), (𝑆2, 𝐶2), ... , (𝑆𝑞, 𝐶𝑞)} 

Di sin i C1 milik tag yang telah ditentukan yang 

mewakili topik kalimat. Setiap contoh kalimat Si 

direpresentasikan sebagai vektor istilah di mana 

setiap indeks mewakili satu istilah/kata unik, Si = 

{kata 1 , kata 2 ... , kata n }. Metode linier 

contextual [14] pada chatbot menganggap konteks 

sebagai daftar linier dan hanya menyimpan konteks 

percakapan terakhir. Karena jaringan saraf 

memprediksi jawaban dan mempertimba ngkan lebih 

dari satu tag; tag kemungkinan tertinggi yang 

memiliki ketergantungan konteks yang relevan 

mendapat prioritas di sini. 

Untuk mengembangkan aplikasi ini, penulis 

menggunakan use case diagram dibawah ini 

menjelaskan urutan proses dari aktor dan sistem 

untuk mencapai suatu tujuan dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Gambar 2 menampilkan kegiatan sysadmin yang 

dapat melihat informasi yang ada di dalam sistem 

server setelah berhasil mendaftar di bot whatsapp. 

Activity diagram berikut menggambarkan 

bagaimana sysadmin melakukan request terhadap 

informasi data server melalui bot Whatsapp.  

Gambar 3. Diagram Activity Bot 

Dari gambar di atas dapat simpulkan, aplikasi akan 

mengirimkan informasi (response) berdasarkan apa 

yang telah user request. Sequence Diagram 

menjelaskan secara detail tentang urutan proses yang 

dilakukan dalam sistem untuk mencapai tujuan dari 

use case, interaksi yang terjadi antar class, operasi 

apa saja yang terlibat, urutan antara operasi, dan 

informasi yang diperlukan oleh masing-masing 

operasi (Suhendar dan Gunadi). 

Di dalam Sequence Diagram, terdapat pelaku 

(aktor), boundary class, control class, dan entity 

class. Boundary Class merupakan class yang 

memodelkan interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem. Boundary Class memodelkan bagian 

dari sistem yang bergantung pada pihak lain 

disekitarnya dan merupakan pembatas sistem dengan 

dunia luar. Control Class digunakan untuk 

memodelkan “perilaku mengatur”, khusus untuk 

satu atau beberapa use case saja. Entity Class 

memodelkan informasi yang harus disimpan oleh 

sistem. Entity Class memperlihatkan struktur data 

dari suatu sistem.  Sequence diagram menjelaskan 

cara kerja dari aplikasi chatbot yang dikembangkan. 

menunjukkan proses dimana sysadmin saat 

mengirimkan perintah melalui whatsapp. Dalam 

proses (1) Sys admin mengirimkan sebuah perintah, 

kemudian diterukan ke proses (2) dimana pesan dari 

sysadmin melalui whatsapp akan diteruskan ke 

whatsapp bot. Pada proses (3) Whatsapp bot akan 

melakukan pengambilan data dari database untuk 

mengambil data user. Kemudian pada proses (4) 

Database meneruskan data yang telah diminta , dan 

melakukan proses (5) verifikasi data user dan data 

yang diminta, dan selanjutnya pada proses (6 ) 

Whatsapp bot akan mengirim respon hasil data 

sesuai yang diminta ke whatsapp. Dalam proses (7) 

whatsapp menampilkan informasi ke sysadmin.  

 

Gambar 4. Sequence Mengirim Perintah 
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Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan uji coba terhadap aplikasi pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi in i 

mampu berjalan dengan baik pada kondisi jaringan 

yang stabil, ini dikarenakan data yang diambil dan 

ditampilkan adalah data secara realtime. Jadi setiap 

sysadmin mengakses melalui chatbot whatsapp 

maka akan secara otomatis melakukan request 

langsung ke server, sehingga chatbot whatsapp akan 

menampilkan data informasi yang telah diolah saat 

itu juga. Kelebihan monitoring server menggunakan 

bot whatsapp sendiri yaitu memudahkan system 

administrator memperoleh informasi sumber daya 

server secara real-time. Sysadmin dapat langsung 

mengakses informasi server. Untuk mengetahui 

keadaan server secara realtime melalui chatbot 

whatsapp setelah melakukan registrasi terlebih 

dahulu. Memberikan notifikasi secara akurat kepada 

sysadmin yang terjadwal rapi sesuai dengan sistem 

scheduler yang sudah diatur. Penilaian pada uji coba 

ini menggunakan informasi valid atau tidak valid, 

banyak masukan yang ditampung untuk sedikit demi 

sedikit memperbaiki aplikasi yang dibangun. Untuk 

implementasi dari aplikasi chatbot dimulai dengan 

proses registrasi seperti dijabarkan pada gambar 5.  

 

Gambar 5. Registrasi chat 

Proses registrasi d igunakan untuk mendata nomor 

administrator yang mengelola server yang akan 

dimonitoring. Setelah proses registrasi sysadmin 

dapat melakukan check server dengan masukan 

perintah yang telah ditentukan. Misalkan sysadmin 

melakukan proses monitoring untuk aktivitas CPU 

dengan memberikan masukan perintah /cpu, 

sehingga hasil yang diharapkan dapat ditampilkan 

seperti gambar 6. 

 

Gambar 6. Mengecek Penggunaan CPU 

Ujicoba proses selanjutnya adalah dengan 

memberikan masukan untuk mengetahui informasi 

memori dengan perintah /memori. Informasi yang 

dihasilkan dideskripsikan pada gambar 7, dimana 

total memori adalah 3072MB dengan penggunaan 

memori 3020MB dan ketersedian memori tersisa 

2%. 

 

Gambar 7. Mengecek Penggunaan Memori 

Ujicoba selanjutnya adalah memberikan masukan 

kepada chatbot untuk melihat respon dari hasil input 

/disk untuk melakukan monitoring terhadap 

ketersediaan storage pada server. Dari hasil pada 

gambar 8, menunjukkan sistem chatbot dapat 

memberikan informasi berupa total storage dan 

jumlah storage yang telah digunakan. Sajian data 

dalam bentuk ukuran MB dan persentase. Secara 

umum, chatbot sudah dapat memberikan respons 

sesuai dengan kondisi ketersediaan storage pada 

server. 
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Gambar 8. Ujicoba penggunaan storage 

Untuk ujicoba selanjutnya, chatbot akan melakukan 

skenario notifikasi saat berada dalam kondisi 

tertentu, misalkan kejadian saat CPU, memori, 

storage melebihi kapasitas atau berada dalam 

kondisi yang perlu d icermati dengan kondisi 

penggunaan diatas 70%. Notifikasi ini melakukan 

pengecekan di server set iap 5 menit,  saat kondisi 

penggunaan CPU server meleb ihi batas pemakaian 

sesuai batasan penggunaan yang sudah diatur 

sebelumnya, sysadmin tidak perlu memberikan 

masukan perintah secara berulang untuk monitoring. 

Proses ini divisualisasikan pada gambar 9.  

 
Gambar 9. Notifikasi peringatan penggunaan CPU 

Pada ujicoba selanjutnya, penulis melakukan model 

skenario dengan kondisi aplikasi yang berjalan pada 

server berhenti atau down. Kemudian melihat 

respons dari chatbot, untuk mengetahui chatbot 

dapat memberikan informasi tentang kondisi yang 

terjadi saat aplikasi di server down. Hasil ujicoba 

ini, menunjukkan bahwa aplikasi chatbot dapat 

memberikan respon saat kondisi aplikasi pada server 

tidak berjalan, hasil ini ditampilkan pada gambar 10. 

Hasil tahapan pengujian diatas telah dideskripsikan 

pada tabel 1 dengan melakukan pengujian berbasis 

metode blackbox dimana fungsi yang diujikan 

adalah proses pengecekan pada CPU, Memori, Disk 

Storage, pengujian proses registrasi, dan pengujian 

chatbot dalam menangani kondisi saat CPU, 

memori, disk melebih i batas maksimal yang 

ditetapkan. 

 

Gambar 10.  Peringatan Aplikasi Down 

Dari hasil pengujian blackbox pada tabel 1 

dideskripsikan kondisi yang terjadi, output yang 

diharapkan, dan output yang dihasilkan. Pada hasil 

uji proses chatbot menunjukkan status bahwa 

aplikasi chatbot dapat berjalan sesuai harapan dan 

dapat dijadikan validasi untuk pengujian fungsi 

chatbot. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox 

No 
Fungsi 

yang di uji 
Kondisi Output  Status  

1 

Request 

monitorin
g CPU 

Menampilkan 
informasi 

penggunaan 
CPU 

Total 
Penggunaa

n CPU: 
80% 

Valid 

Menampilkan 
informasi 
penggunaan 

CPU mencapai 
60% 

Total 
Penggunaa

n CPU: 
60% 

Valid 

Belum 
mendaftar dan 
Total 

penggunaan 
CPU mencapai 
80% 

Maaf, 
nomor anda 

belum 
terdaftar 

Valid 

2 
Request 

monitorin
g Memory 

Sudah 
mendaftar dan 
Memori 

tersedia: 75MB 

Total 
memory: 

3072MB 
Memory 

digunakan: 
2997MB 

Memory 
tersedia: 

75MB (2%) 

Valid 

Belum 
mendaftar dan 

Memori 
tersedia: 75MB 

Maaf, 
nomor anda 

belum 
terdaftar 

Valid 

3 
Request 
kondisi 

Disk 

Sudah 

mendaftar dan 
Disk tersedia: 
35GB 

Disk: / 
Total: 

39GB Free: 

36GB 
Available: 

33GB 
(85%) 

Valid 

Belum 

mendaftar dan 
Disk tersedia: 

Maaf, 

nomor anda 
belum 

Valid 
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35GB terdaftar 

4 
Kirim 

peringatan 

CPU 

Penggunaan 

CPU melebihi 
batas maksimal 

CPU 
digunakan 

mencapai 
95% 

Valid 

Penggunaan 
CPU tidak 
melebihi batas 

maksimal 

- Valid 

5 
Kirim 

peringatan 
Memory 

Sisa memory 
kurang dari 
batas maksima 

Memory 
digunakan 
mencapai 

97% 

Valid 

Sisa memory 

tidak kurang 
dari batas 
maksimal 

- Valid 

6 
Kirim 

peringatan 

Disk 

Disk yang 
tersedia kurang 

dari batas 
maksimal 

Kapasitas 
Disk 

tinggal 9% 

Valid 

Disk yang 
tersedia tidak 
kurang dari 

batas maksimal 

- Valid 

7 registrasi 

Belum 
melakukan 
registrasi 

Nomor 
anda 

berhasil 
didaftarkan 

Valid 

Telah 

melakukan 
registrasi 

Nomor 

anda sudah 
terdaftar 

Valid 

Kesimpulan dan Saran 

Aplikasi chatbot yang dikembangkan dapat 

digunakan pengguna melalui aplikasi Whatsapp. 

Proses request yang menjadi masukan pada aplikasi 

chatbot untuk memonitor sumber daya dapat 

berjalan dengan baik dan tervalidasi dengan 

pengujian. Hasil pengujian aplikasi chatbot yang 

berjalan diatas whatsapp dapat diimplementasikan 

sesuai dengan perencanaan rancangan awal dari 

aplikasi ini yaitu aplikasi dapat menampilkan 

informasi mengenai sumber daya pada server sepert i 

jumlah penggunaan penyimpanan hardisk, memory, 

dan CPU. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa 

aplikasi dapat memberikan respon peringatan kepada 

pengguna atau system administrator saat sumber 

daya server melebih i kapasitas atau saat layanan 

tidak berjalan.  

Pengembangan penelitian in i kedepannya dapat 

dengan mengembangkan fitur aplikasi tambahan 

berupa informasi sumber daya  yang ditampilkan 

lebih lengkap pada server, menujukkan informasi 

visualisasi chart, dan terintegrasi dengan sistem 

manajemen server. 
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